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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup dan media sosial terhadap
perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Palu. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis explanatory research. Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z berusia
15-30 tahun yang berdomisili di Kota Palu. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 400 orang. Data penelitian diperoleh
melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi
linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistic 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gaya hidup dan media sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif Generasi Z di Kota Palu. Secara parsial, gaya hidup berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif, dimana Generasi Z cenderung mengikuti tren, menjaga
penampilan, dan menjadikan konsumsi sebagai bentuk ekspresi diri. Selain itu, media sosial
juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui pengaruh konten digital,
promosi online, dan influencer yang mendorong pembelian impulsif.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Media Sosial, Perilaku Konsumtif, Generasi Z.

Abstract

This study aims to analyze the influence of lifestyle and social media on the consumptive behavior of
Generation Z in Palu City. The study uses a quantitative approach with explanatory research type. The
population in this study is Generation Z aged 15-30 years residing in Palu City. The sampling technique
uses purposive sampling with a total of 400 respondents. Research data was obtained through the
distribution of questionnaires using a Likert scale and analyzed using multiple linear regression with the
help of IBM SPSS Statistic 26. The results of the study indicate that lifestyle and social media
simultaneously have a significant effect on the consumptive behavior of Generation Z in Palu City.
Partially, lifestyle has a significant effect on consumptive behavior, where Generation Z tends to follow
trends, maintain their appearance, and make consumption a form of self-expression. In addition, social
media also has a significant influence on consumerist behavior through the impact of digital content,
online promotions, and influencers who encourage impulsive buying. Therefore, the higher the modern
lifestyle and the intensity of social media use, the more consumerist Generation Z behavior increases.
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PENDAHULUAN

Pesatnya penetrasi teknologi digital dan internet yang nyaris tanpa putus telah
merombak secara radikal pola konsumsi masyarakat modern, terutama Generasi Z
yang tumbuh besar bersama gawai. Kedekatan emosional yang tinggi terhadap media
sosial secara tidak langsung menciptakan ekosistem baru di mana mereka secara
konstan terpapar oleh pusaran tren global, taktik promosi digital yang persuasif, serta
paparan gaya hidup modern yang serba instan (Sawitri et al., 2025). Kondisi ini
memicu lahirnya perilaku konsumtif masif, di mana dorongan emosional dan
pemenuhan keinginan sesaat jauh lebih mendominasi ketimbang fungsi utilitas atau
kebutuhan dasar. Bagi Generasi Z, aktivitas belanja telah bergeser fungsi dari
instrumen bertahan hidup menjadi panggung ekspresi diri sekaligus simbol pembeda
status sosial dalam lingkar pergaulan (Sa’idah et al., 2025). Dalam lanskap ini, media
sosial memegang kendali krusial dalam menyetir psikologis konsumen muda melalui
konten visual yang estetik, ulasan influencer, serta jeratan fenomena Fear of Missing
Out (FOMO) demi memburu validasi virtual (Umam & Ariyanto, 2025).

Secara nasional, lompatan teknologi ini tecermin dari laporan Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2023) yang mencatat tingkat penetrasi
internet di tanah air telah menembus angka di atas 78% dengan basis pengguna
terbesar dari kelompok usia muda. Realitas digital ini membuka gerbang akses yang
begitu lebar terhadap platform e-commerce dan media sosial, yang secara simultan
mengikis batas geografis dan mempermudah transaksi impulsif dalam hitungan detik.
Kondisi mikro yang serupa juga tengah terjadi di Kota Palu, sebagai wilayah urban
yang sedang agresif melakukan pemulihan ekonomi dan akselerasi digitalisasi. Anak-
anak muda Generasi Z di Kota Palu memperlihatkan pergeseran perilaku belanja yang
mencolok; banyak dari mereka terjebak dalam siklus konsumsi non-primer demi
mengejar gengsi tren terbaru dan merawat citra diri, yang mengonfirmasi tesis klasik
Sumartono (2019) bahwa tindakan konsumtif selalu berakar pada hasrat membeli
barang secara berlebihan dengan menepikan rasionalitas ekonomi.

Menjamurnya figur influencer lokal maupun nasional di Kota Palu turut
menjadi mesin penggerak utama budaya konsumtif ini melalui strategi soft selling
yang persuasif. Indikator empiris ini diperkuat oleh data Badan Pusat Statistik (BPS,
2023) yang merekam adanya lonjakan alokasi anggaran belanja masyarakat perkotaan
untuk sektor non-primer seperti tren fashion dan hiburan pada kelompok usia
produktif. Apabila distorsi konsumsi ini dibiarkan tanpa fondasi literasi keuangan
yang kokoh, dampaknya akan fatal bagi stabilitas finansial masa depan mereka, mulai
dari minimnya kesadaran menabung hingga risiko nyata terjerat utang atau pinjaman
daring. Oleh karena itu, membedah secara ilmiah faktor-faktor yang mendikte
perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Palu menjadi sangat mendesak sebagai pijakan
akademis dalam merancang formula edukasi pengelolaan keuangan yang efektif.
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Sejauh ini, beberapa studi terdahulu masih menunjukkan konklusi yang saling
tumpang tindih. Penelitian Fadillah et al. (2025) membuktikan bahwa gaya hidup dan
media sosial secara bersama-sama memiliki andil besar dalam merangsang nafsu
konsumtif. Di lain sisi, Umam dan Ariyanto (2025) mendapati bahwa aspek psikologis
berupa kecemasan sosial (FOMO) jauh lebih dominan menyetir keputusan belanja,
sementara Panjaitan et al. (2025) memosisikan variabel gaya hidup sekadar sebagai
jembatan atau mediasi yang menghubungkan pengaruh media sosial terhadap
perilaku konsumsi. Kesenjangan riset (research gap) lainnya adalah mayoritas studi
sejenis masih menumpuk di kota-kota megapolitan, dan masih sangat jarang dijumpai
riset yang secara spesifik menyoroti dinamika sosial-ekonomi digital di kota
berkembang yang sedang bangkit seperti Kota Palu.

Berangkat dari kekosongan ruang akademis itulah, penelitian ini hadir dengan
tujuan utama untuk menguji dan menganalisis kontribusi gaya hidup serta media
sosial terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Palu. Secara teoretis, hasil
kajian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah keilmuan perilaku konsumen,
sedangkan secara praktis, riset ini dapat menjadi bahan evaluasi berharga bagi
pembuat kebijakan, pelaku industri digital, maupun masyarakat luas dalam
menyikapi badai digitalisasi ekonomi.

METODOLOGI

Studi kuantitatif ini menerapkan desain explanatory research untuk menguji
dan membuktikan hubungan kausalitas antara gaya hidup dan pemanfaatan media
sosial terhadap perilaku konsumtif (Sugiyono, 2019; Hair et al., 2020). Pengumpulan
data lapangan mengandalkan metode survei berkarakter cross-sectional, di mana
seluruh informasi dari responden ditarik secara simultan dalam satu momentum
waktu spesifik (Sekaran & Bougie, 2016; Creswell & Creswell, 2018). Fokus subjek riset
ini adalah populasi Generasi Z berusia 15 hingga 30 tahun yang secara administratif
berdomisili di Kota Palu. Karena ukuran populasi riil tidak diketahui pasti (unknown
population), ukuran sampel dihitung menggunakan formula Cochran untuk populasi
tak terhingga (Cochran, 1977). Dengan parameter tingkat kepercayaan 95% (Z = 1,96),
estimasi proporsi (p = 0,5), dan margin of error 5% (e = 0,05), batas minimal sampel
yang ditetapkan adalah 384 orang, yang kemudian digenapi menjadi 400 partisipan
demi mengantisipasi data cacat sekaligus meningkatkan keandalan analisis.

Penarikan sampel di lapangan dikunci menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria spesifik yang selaras dengan esensi penelitian
(Sugiyono, 2019). Ukuran 400 responden ini dinilai ideal karena telah melampaui
ambang batas metodologi analisis multivariat yang mensyaratkan sampel minimal
berada pada rentang 5 hingga 10 kali lipat dari total indikator amatan (Hair et al.,
2020). Data empiris yang dihimpun murni bersumber dari data primer melalui
instrumen kuesioner terstruktur dengan model skala Likert bertingkat 1-5 (Likert,
1932; Joshi et al., 2015). Secara operasional, variabel Gaya Hidup (X1) dibedah melalui
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indikator aktivitas, minat, dan opini (Kotler & Keller, 2016). Variabel Media Sosial
($X_29%) menitikberatkan pada durasi penggunaan serta daya tawar konten digital
(Appel et al., 2020). Sementara variabel Perilaku Konsumtif (Y) diturunkan ke dalam
indikator tindakan belanja impulsif, konsumsi berlebihan, dan pemenuhan keinginan
(Sumarwan, 2011; Islam et al., 2021).

Arsitektur analisis data dalam penelitian ini mengandalkan model regresi
linear berganda. Sebelum pengujian inti, instrumen wajib lolos dari uji kelayakan
melalui pemeriksaan validitas dan reliabilitas. Model regresi juga diuji menggunakan
serangkaian uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas,
serta uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2018; Hair et al., 2020). Setelah model dinyatakan
bebas dari bias asumsi klasik, pembuktian hipotesis dilakukan secara parsial melalui
uji t, secara simultan lewat uji F, serta mengukur persentase sumbangsih variabel
independen menggunakan koefisien determinasi (R2) (Hair et al., 2020).

Hipotesis

H1: Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif Generasi Z.

H2: Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif Generasi Z.

H3: Gaya hidup dan media sosial secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif Generasi Z.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mean Standar Deviasi

Melalui penjaringan data menggunakan instrumen skala Likert (1-5), dinamika
jawaban dari 400 responden berhasil dikelompokkan untuk membaca kecenderungan
setiap variabel penelitian.

Tabel. 1 Uji Mean Standar Deviasi

Tabel. 1 Uji Mean Standar Deviasi
N Mean Std.

Deviation
Total X1 400 3,99 4,024
Total X2 400
Total Y 400 403 6,536
Valid N (listwise) 400 403 6,385

Sumber: Hasil Olah data IBM SPSS Statistic 26

Berdasarkan paparan empiris pada Tabel 1, variabel Gaya Hidup (X1)
mencatatkan skor rata-rata (mean) sebesar 3,99 yang masuk dalam kategori tinggi.
Angka ini mengindikasikan bahwa corak kehidupan Generasi Z di Kota Palu sangat
adaptif terhadap perputaran tren modern serta memiliki ketergantungan kuat
terhadap stimulasi ekosistem digital. Sementara itu, variabel Media Sosial (X2)
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mengantongi nilai mean sebesar 4,03 yang juga bertengger di kategori tinggi. Temuan
tersebut menegaskan realitas bahwa remaja di Kota Palu merupakan konsumen digital
aktif dengan intensitas interaksi virtual yang sangat padat dalam mengadopsi konten
digital harian.

Selaras dengan itu, variabel Perilaku Konsumtif (Y) ikut menorehkan nilai rata-
rata tinggi di angka 4,03. Tingginya angka ini merefleksikan adanya kecenderungan
akut pada remaja Kota Palu dalam membelanjakan uang demi memuaskan keinginan
sesaat, memburu gengsi tren, serta mudah goyah oleh paparan visual di ruang virtual.
Secara akumulatif, keselarasan tingginya nilai rata-rata pada aspek gaya hidup dan
media sosial ini mengonfirmasi indikasi awal bahwa kedua variabel tersebut
merupakan motor penggerak utama di balik tingginya syahwat konsumtif Generasi Z
di Kota Palu.

Uiji Validitas

Menurut Masrun dalam Sugiyono (2016:124), sebagai langkah terakhir dalam
menginterpretasikan koefisien reaksi. Jika korelasi antara item dengan skor
keseluruhan jauh menyimpang dari tingkat ini, maka item dalam instrumen yang

bersangkutan dianggap tidak valid. Batas terendah untuk memenuhi kriteria ini
sering kali adalah r = 0,3.

Riset ini memakai Program IBM SPSS Statistic untuk menguji validitas data.
Berikut hasil untuk variabel “Gaya Hidup (X1), Media Sosial (X2), dan Perilaku
Konsumtif (Y).” Hasil uji validitas ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel.2 Uji Validitas
Variabel Indikator  Rhitung  Rkritis  Keterangan
Gaya Hidup (X1) X1.1 0,707 0,3 Valid
X1.2 0,741 0,3 Valid
X1.3 0,706 0,3 Valid
X1.4 0,710 0,3 Valid
X1.5 0,640 0,3 Valid
X1.6 0,666 0,3 Valid
Media Sosial (X2) X2.1 0,345 0,3 Valid
X2.2 0,313 0,3 Valid
X2.3 0,327 0,3 Valid
X2.4 0,404 0,3 Valid
X2.5 0,413 0,3 Valid
X2.6 0,441 0,3 Valid
X2.7 0,406 0,3 Valid
X2.8 0,351 0,3 Valid
X2.9 0,463 0,3 Valid
X2.10 0,470 0,3 Valid
Perilaku Konsumtif Y.1 0,479 0,3 Valid
(Y) Y.2 0,564 0,3 Valid
Y.3 0,522 0,3 Valid
Y.4 0,474 0,3 Valid
Y.5 0,419 0,3 Valid
Y.6 0,404 0,3 Valid
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Y,7 0,346 0,3 Valid
Y.8 0,331 0,3 Valid
Y9 0,419 0,3 Valid
Y.10 0,404 0,3 Valid

Sumber: Hasil Olah data IBM SPSS Statistic 26
Paparan data empiris pada Tabel 2 menyajikan fakta bahwa seluruh butir

instrumen yang digunakan untuk membedah variabel Gaya Hidup (X1), Media Sosial
(X2), dan Perilaku Konsumtif (Y) menorehkan nilai koefisien korelasi Rhitung yang
bergerak jauh di atas ambang batas minimal 0,3. Formasi angka ini membuktikan
secara ilmiah bahwa tidak ada satu pun indikator yang mengalami bias atau cacat
ukur. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dalam kuesioner ini dinyatakan sah
(valid) serta memiliki derajat ketepatan yang tinggi untuk mengekstraksi data primer
di Kota Palu.

Uiji Reliabilitas

Setelah seluruh indikator dinyatakan lolos dari sensor validitas, langkah
metodologis berikutnya adalah menguji konsistensi instrumen melalui pengujian
reliabilitas. Langkah ini krusial untuk menakar sejauh mana kuesioner tetap ajek,
stabil, dan dapat diandalkan apabila dilakukan pengukuran berulang di waktu atau
kelompok subjek yang berbeda. Peneliti bersandar pada pengujian statistik
Cronbach's Alpha sebagai parameter utama. Merujuk pada kaidah metodologi
penelitian kuantitatif, sebuah variabel dikukuhkan memiliki keandalan yang prima
jika nilai koefisien Cronbach's Alpha yang dihasilkan menembus atau melampaui
angka minimal 0,60.

Tabel.3 Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach Cronbach

Variabel Alpha Kritis Keterangan
Gaya Hidup (X1) 0,833 0,6 Reliabel
Media Sosial (X2) 0,734 0,6 Reliabel
Perilaku Konsumtif (Y) 0,771 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil Olah data IBM SPSS Statistic 26

Berdasarkan kompilasi statistik yang tersaji pada Tabel 3, variabel Gaya Hidup
($X_1%) mencatatkan indeks keandalan paling tinggi dengan skor Cronbach's Alpha
sebesar 0,833. Tren positif ini diikuti secara meyakinkan oleh variabel Perilaku
Konsumtif (Y) yang mengantongi nilai 0,771, serta variabel Media Sosial (X2) dengan
perolehan angka sebesar 0,734.Secara keseluruhan, nilai koefisien dari ketiga variabel
tersebut terbukti melompat jauh di atas batas prasyarat minimum yang diwajibkan,
yakni 0,60. Konklusi akademis dari pengujian ini menegaskan bahwa seluruh
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memenubhi kriteria bebas dari
eror acak, sangat stabil, dan memiliki konsistensi internal yang kokoh untuk
diaplikasikan dalam analisis regresi tahap selanjutnya.

Uji Normalitas
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Akselerasi awal pengujian diarahkan untuk mendeteksi apakah nilai residual
dalam model regresi berdistribusi secara normal atau tidak. Peneliti menggunakan
dua pendekatan sekaligus sebagai instrumen konfirmasi, yakni analisis visual berbasis
grafik Normal Probability Plot (Normal P-P Plot) serta verifikasi matematis melalui uji
One-Sample Kolmogorov-Smirnov.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)
1.0

057

[

0.4+

Expected Cum Prob

0.29

oo T T T
0o 0z 04 06 '] 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1. Normal P-P Plot
Sumber: Hasil Olah data IBM SPSS Statistic 26

Melalui hasil visualisasi pada Gambar 1, terlihat secara kasat mata bahwa
sebaran titik-titik data residual tidak memencar secara acak, melainkan mengelompok
rapat dan bergerak konsisten mengikuti arah garis diagonal utama. Pola visual yang
linier ini mengindikasikan secara awal bahwa model regresi telah memenubhi kriteria
asumsi normalitas.

Guna menghindari bias dari interpretasi visual yang subjektif, peneliti
memperkuat klaim tersebut melalui uji statistik non-parametrik One-Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan hasil yang dirangkum pada tabel berikut:

Tabel.4 UjiiNormalitas

Unstandardized Residual
N 400
Normal ,0000000 0,0000000
Parametersab 212828893 3,29432075
Most ,029 0,039
Extreme ,021 0,039
Differences -,029 -0,038
Test Statistic ,029
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Olah data IBM SPSS Statistic 26
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Berdasarkan kompilasi data pada Tabel 4, angka signifikansi (Asymp. Sig. 2-
tailed) yang diekstraksi dari model regresi menorehkan angka sebesar 0,200.
Mengingat nilai signifikansi tersebut melompat jauh di atas ambang batas toleransi
eror yang ditetapkan (0,200 > 0,05), maka secara statistika hipotesis nol diterima. Fakta
empiris ini mengunci kesimpulan bahwa data residual dalam model penelitian ini
terbukti berdistribusi secara normal sempurna.

UjiiMultikolinearitas

Langkah penapisan berikutnya adalah menguji asumsi multikolinearitas, yang
bertujuan untuk melacak apakah di dalam arsitektur model regresi ditemukan adanya
korelasi linear yang kuat atau sempurna antar-variabel independent. Model regresi
yang sehat menuntut tidak adanya gejala korelasi tersebut agar tidak memicu bias
pada nilai koefisien regresi. Parameter penentu yang dijadikan sandaran dalam uji ini
adalah nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)

Tabel 5. Hasil UjiiMultikolinearitas

Coefficients2
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Gaya Hidup (X1) 0,977 1,024
Media Sosial (X2) 0,977 1,024

Sumber: Hasil Olah data IBM SPSS Statistic 26

Merujuk pada ringkasan kalkulasi statistik pada Tabel 5, variabel Gaya Hidup
(X1) dan Media Sosial (X2) secara kompak mencatatkan perolehan nilai Tolerance
sebesar 0,977. Nilai ini terbukti jauh melampaui batas ambang minimum yang
diwajibkan, yakni 0,10.

Selaras dengan capaian tersebut, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk
kedua variabel independen tersebut tertahan di angka 1,024, di mana angka ini berada
jauh di bawah batas toleransi maksimal yaitu 10,00. Integrasi kedua indikator statistik
ini menegaskan secara absolut bahwa model regresi linear berganda yang diajukan
dalam riset ini terbebas dari jeratan masalah multikolinearitas.

UjiiHeterokedastisitas

Pengujian asumsi klasik yang terakhir difokuskan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians bersifat tetap, maka disebut terjadi
Homoskedastisitas (model yang baik). Untuk menakar gejala ini secara objektif dan
akurat, peneliti mengabaikan grafik scatterplot yang sering kali membingungkan dan
memilih menggunakan metode matematis melalui Uji Glejser. Prinsip kerjanya adalah
meregresikan nilai absolut residual (Abs_RES) terhadap masing-masing variabel
independen.
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Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas

Model t Sig.

1 (Constant) 0,555 0,579
Gaya Hidup (X1) 0,390 0,697
Media Sosial (X2) 1,336 0,182

a. Dependent Variable: RES_2
Sumber: Hasil Olah data IBM SPSS Statistic 26

Paparan hasil pengujian pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi
yang dikantongi oleh variabel Gaya Hidup (X1) bertengger di angka 0,697. Sementara
itu, variabel Media Sosial (X2) menyusul dengan perolehan nilai signifikansi sebesar
0,182.

Karena nilai probabilitas signifikansi dari kedua variabel independen tersebut
secara konsisten berada jauh di atas ambang batas kritis alpha = 0,05 (0,697 > 0,05)
dan (0,182 > 0,05), maka kesimpulan ilmiah yang diambil adalah tidak ditemukan
adanya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, model ini
sah dinyatakan lolos dari seluruh prasyarat uji asumsi klasik dan siap digunakan
untuk pengujian hipotesis (regresi berganda).

Analisis Regresi Linear Berganda

Penerapan analisis regresi linear berganda dalam studi ini difungsikan sebagai
pisau analisis untuk menguliti arah, model matematis, serta kekuatan pengaruh dari
variabel Gaya Hidup (X1) dan Media Sosial (X2) secara simultan maupun parsial
terhadap variabel terikat Perilaku Konsumtif (Y) pada Generasi Z di Kota Palu.
Melalui bantuan komputasi statistik IBM SPSS 26, koefisien estimasi parameter dari
model regresi dapat diekstraksi secara akurat sebagaimana yang dirangkum pada
tabel di bawah ini:

Tabel 7. Hasil AnalisisiRegresi Linear Berganda

Variabel Dependen

No Variabel Independen .. Y= P erilaku Konsumtif
Koefisien Regresi

(Unstandardized) Uiit Sig t
1 Konstanta 4,962
2 Gaya Hidup (Xi) 0,727 21,530 0,000
3 Media Sosial (X2) 0,445 14,637 0,000

Sumber: Hasil Olah data IBM SPSS Statistic 26

Merujuk pada output statistik yang tersaji pada Tabel 7, Pada nilai konstanta
4,962, angka ini merefleksikan sebuah kondisi dasar (titik ekuilibrium). Apabila
variabel Gaya Hidup (X1) dan terpaan Media Sosial (X2) diasumsikan statis, tidak
mengalami perubahan, atau bernilai nol, maka indeks kecenderungan Perilaku
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Konsumtif (Y) pada Generasi Z di Kota Palu secara natural sudah mengantongi nilai
bawaan sebesar 4,962 satuan.

Selanjutnya, Koefisien Regresi Variabel Gaya Hidup (0,727) Variabel Gaya
Hidup (X1) menorehkan nilai koefisien dengan arah positif sebesar 0,727. Nilai ini
mengandung arti bahwa setiap terjadi eskalasi atau peningkatan orientasi gaya hidup
modern sebesar satu satuan, maka grafik Perilaku Konsumtif (Y) kelompok Generasi
Z di Kota Palu diproyeksikan akan ikut mendongkrak naik sebesar 0,727 satuan
(dengan asumsi variabel Media Sosial dalam kondisi konstan).

Koefisien Regresi Variabel Media Sosial (0,445) selaras dengan variabel
sebelumnya, koefisien untuk variabel Media Sosial (X2) juga menunjukkan nilai
positif, yakni sebesar 0,445. Secara statistika, hal ini mengindikasikan bahwa setiap
kali intensitas pemanfaatan atau keterpautan remaja terhadap media sosial meningkat
sebesar satu satuan, maka hal tersebut akan memicu peningkatan Perilaku Konsumtif
(Y) sebesar 0,445 satuan.

Uji Simultan
Setelah pengujian secara mandiri selesai dilakukan, langkah krusial berikutnya
adalah melakukan Uji F secara simultan. Langkah ini ditempuh guna memvalidasi

apakah variabel independen jika dipadukan secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang bermakna (signifikan) terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Simultan

ANOVA2
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 3607,662 2 1803,831 396,234 | .001b
Residual 1807,316 397 4,552
Total 5414,978 399

Sumber: Hasil Olah data IBM SPSS Statistic 26

Merujuk pada visualisasi data ANOVA yang disajikan pada Tabel 8, model
regresi yang diajukan dalam penelitian ini menghasilkan nilai F hitung yaitu sebesar
396,234. Melalui perbandingan parameter, nilai empiris tersebut melesat jauh
meninggalkan ambang batas minimum F tabel (396,234 > 3,02). Keabsahan model ini
secara mutlak memiliki nilai signifikansi simultan yang menyentuh angka 0,000 jauh
di bawah a = 0,05. Integrasi dari hasil statistik tersebut menuntun kesimpulan akhir
bahwa H3 dinyatakan diterima.

Uji Parsial
Jika nilai signifikan t (sig.t) atau probability < a = 0,05, artinya masing masing

variabel independensecara parsial berpengaruh signifikan, dengan demikian hipotesis
dapat diterima. Jika Nilai signifikan t (sig.t) atau probability > a = 0,05, berarti variabel
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independen secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan, dengan demikian
hipotesis ditolak.

Berdasarkan data pada Tabel 7, variabel Gaya Hidup (X1) menorehkan nilai t
hitung yang luar biasa tinggi, yakni sebesar 21,530. Jika disandingkan dengan nilai
referensi, maka diperoleh kesimpulan matematis bahwa nilai t hitung melompat jauh
melampaui nilai t tabel (21,530 > 1,649). Lonjakan angka ini diperkuat oleh perolehan
nilai signifikansi yang sangat tajam di angka 0,000, di mana nilai tersebut jauh lebih
kecil dari ambang batas toleransi eror (0,000 < 0,05). Konsistensi kedua indikator
statistik ini mengunci keputusan ilmiah bahwa H1 mutlak diterima.

Pengaruh Parsial Variabel Media Sosial (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)
Pada pengujian kedua, variabel Media Sosial (X2) mencatatkan nilai t hitung sebesar
14,637. Melalui perbandingan, nilai hitung tersebut terbukti kokoh berada di atas
ambang batas t tabel (14,637 > 1,649). Selaras dengan itu, tingkat signifikansi parsial
yang dihasilkan juga menyentuh angka 0,000 (a = 0,05). Berdasarkan hasil verifikasi
tersebut, diambil keputusan metodologis bahwa H2 sah diterima.

Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) Determinasi (R2)

Guna menakar seberapa kuat hubungan serta mengukur persentase kontribusi
yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen (Perilaku
Konsumtif), peneliti melakukan analisis koefisien korelasi (R) dan koefisien
determinasi (R2). Ringkasan output dari perhitungan menggunakan IBM SPSS 26
disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel.9 Hasil Uji Korelasi dan Determinasi

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 8162 0,666 0,665 2,13364

Sumber: Hasil Olah data IBM SPSS Statistic 26

Berdasarkan tabel 9 Nilai Multiple R yang berhasil diekstraksi dari model
regresi berada di angka 0,666. Jika angka ini dirujuk pada tabel interval koefisien
(Sugiyono, 2020), maka perolehan indeks tersebut secara meyakinkan
mengindikasikan bahwa jalinan hubungan antara Gaya Hidup dan Media Sosial
terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z di Kota Palu masuk dalam kategori yang
kuat. Arah hubungan yang positif ini menandakan bahwa eskalasi yang terjadi pada
orientasi gaya hidup modern serta intensitas pemanfaatan media sosial akan berjalan
searah dengan semakin tingginya grafik perilaku konsumtif di kalangan remaja lokal.

Secara matematis, tingkat ketepatan dan kekuatan model regresi berganda
dalam memprediksi fenomena di lapangan tecermin dari perolehan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,441. Nilai koefisien determinasi yang telah disesuaikan ini
mengandung makna teoretis yang kuat, yaitu kontribusi bersih secara bersama-sama
(simultan) yang disumbangkan oleh variabel Gaya Hidup (X1) dan Media Sosial (X2)
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dalam menjelaskan variasi naik-turunnya indeks Perilaku Konsumtif (Y) pada
Generasi Z di Kota Palu adalah sebesar 44,1%. Sementara itu, sisa deviasi yang cukup
besar yaitu sebesar 55,9% (100% - 44,1%) dikendalikan oleh berbagai variabel eksternal
lainnya yang berada di luar arsitektur pemodelan riset ini dan tidak ikut diamati
seperti tingkat pendapatan/uang saku dari orang tua, tingkat literasi keuangan
pribadi (financial literacy), kemampuan kontrol diri (self-control), ataupun faktor
penetrasi sosiologis dari lingkungan keluarga dekat.

Pembahasan

Secara simultan, determinasi kolektif antara gaya hidup modern dan masifnya
terpaan teknologi digital terbukti menjadi kombinasi yang sangat kuat dalam
merangsang hasrat konsumtif Generasi Z di Kota Palu. Hasil pengujian simultan
mengonfirmasi keterpaduan kedua variabel bebas tersebut dalam menyetir perilaku
belanja tak rasional pada kelompok usia muda. Fenomena lokal ini memperjelas
bahwa nafsu konsumsi non-primer di kalangan remaja Kota Palu tidak berdiri sendiri,
melainkan dikompori oleh pergeseran kiblat gaya hidup urban yang dipamerkan
secara konstan lewat media sosial. Generasi Z di Kota Palu mengeksploitasi platform
digital bukan sekadar sebagai medium komunikasi pasif, melainkan menjadikannya
instrumen navigasi tren demi menyusun standar gaya hidup baru untuk memburu
simbol status sosial di dunia virtual maupun nyata.

Secara parsial, analisis data mengonfirmasi bahwa orientasi gaya hidup
hedonis dan kekinian menjadi motor penggerak paling dominan dalam memicu
tindakan belanja berlebihan. Bagi kluster Generasi Z di Kota Palu, komoditas barang
atau jasa bukan lagi dinilai dari fungsi dasarnya, melainkan diposisikan sebagai jubah
identitas diri dan alat membeli pengakuan sosial, seperti mengalokasikan anggaran
demi produk fashion estetis atau aktivitas nongkrong di kafe modern. Secara teoretis,
potret lapangan ini memperkuat dalil Kotler dan Keller (2016) bahwa gaya hidup
merupakan manifestasi konkret dari peta aktivitas, minat, dan opini individu dalam
membelanjakan uangnya, di mana rasionalitas ekonomi kalah telak oleh perburuan
simbol status. Temuan lokal ini juga selaras dengan premis empiris Sa’idah, Laily, dan
Liyana (2025) serta Fadillah et al. (2025) bahwa fokus pada tren visual penampilan
merupakan variabel paling krusial dalam menyetir keputusan belanja tak rasional di
era digital.

Pada sudut pandang variabel lainnya, pemanfaatan media sosial menorehkan
pengaruh positif yang sangat signifikan dalam merombak pola konsumsi Generasi Z
di Kota Palu. Tingginya durasi harian menatap layar gawai membuat mereka rentan
terbius oleh taktik pemasaran digital, sihir visual influencer, hingga jebakan promosi
kilat (flash sale). Temuan ini klop dengan proposisi Appel et al. (2020) mengenai
manipulasi konsumen lewat konten visual, serta teori Solomon (2020) tentang efek
latah sosial (social copying) di linimasa. Dalam konteks remaja Kota Palu, media sosial
bertindak sebagai kompas utama untuk berburu validasi virtual dan menghindari
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sindrom ketakutan tertinggal tren atau FOMO (Fear of Missing Out). Konklusi ini
memperkuat riset terdahulu dari Sawitri et al. (2025), Umam dan Ariyanto (2025), serta
Panjaitan et al. (2025) bahwa tingginya intensitas mengakses platform sosial
berbanding lurus dengan potensi belanja impulsif yang dipicu oleh luapan emosional
sekaligus mengikis rasionalitas ekonomi konsumen muda.

SIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa secara simultan, orientasi gaya hidup modern
dan intensitas penggunaan media sosial berpengaruh signifikan dalam membentuk
perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Palu, di mana hasrat belanja non-primer
tersebut dipicu oleh pergeseran kiblat hidup hedonis yang diamplifikasi secara
konstan lewat panggung interaksi virtual sehari-hari. Secara parsial, gaya hidup
menorehkan kontribusi paling dominan karena aktivitas belanja bagi remaja lokal
telah bergeser fungsi dari pemenuhan kebutuhan riil menjadi ruang aktualisasi diri
dan instrumen berburu pengakuan sosial demi menjaga status di lingkar pergaulan.
Realitas ini diperkuat oleh peran media sosial yang secara mandiri berpengaruh positif
dan signifikan, di mana tingginya durasi menatap layar gawai membuat benteng
finansial mereka rapuh oleh bombardir pemasaran digital, sihir visual pembuat
konten, serta jeratan psikologis Fear of Missing Out (FOMO) yang memicu tindakan
belanja impulsive.

Merujuk pada konklusi tersebut, disarankan bagi komunitas Generasi Z di Kota
Palu untuk mulai membangun benteng literasi keuangan pribadi yang kokoh serta
mengasah kontrol diri yang ketat guna meredam dampak buruk FOMO di media
sosial melalui penyusunan skala prioritas belanja yang berbasis pada kebutuhan riil,
bukan sekadar memburu gengsi penampilan demi validasi semu di jagat maya dan
bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk memperluas cakupan riset dengan
mengadopsi variabel potensial lain seperti tingkat pendapatan orang tua, efikasi diri
(self-efficacy), atau literasi digital, serta memanfaatkan pendekatan metode campuran
(mixed-methods) demi membedah motif psikologis konsumen secara lebih holistik
dan mendalam.
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